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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Pada bab ini akan di bahas tentang hasil penelitian, penelitian dilakukan melalui 3 tahapan siklus dan setiap siklus terdiri dari : perencanaan, pelaksanaan/tindakan, observasi, dan refleksi.  
A. DESKRIPSI PRA SIKLUS
Sebelum melakukan Tindakan pembelajaran menyapa dengan santun pada siklus 1 dilakukan, peneliti telah melakukan pra siklus, dalam pelaksanaan pra siklus inii peneliti masih menggunakan Metode ceramah dan Tanya jawab saja. Pada akhir pertemuan peneliti mengadakan tes dan hasil belajar/nilai yang diperoleh  dalam Pelaksanaan tindakan tersebut diuraikan sebagai berikut.
Tabel 4 
Nilai Prasiklus
	NO
	NAMA SISWA
	Nilai

	1
	Achmad Ghufron
	70

	2
	Ahmad Luthfi
	60

	3
	Alif rafi Gunawan
	70

	4
	Alika Syafira Oktaviani
	60

	5
	Anisa
	50

	6
	Cindy Aulia
	50

	7
	Dirly Romadoni
	50

	8
	M. Arib Tirtayasa
	60

	9
	M. Akbar Al-Khadaffi
	60

	10
	Mahesa Januarta
	60

	11
	M. Ridwan Al-Rafi
	50

	12
	M. Hafiz Ramadon
	60

	13
	M. Habil
	50

	14
	M. Yazid Baqibillah
	60

	15
	Nabila Permata Sari
	50

	16
	Nadiya Amanda Putri
	50

	17
	Peggi
	50

	18
	Rido Haris Fadila
	60

	19
	Shakira Syifadilla
	70

	20
	Shinta Laura
	50

	
	Jumlah
	1140

	
	Rata-Rata
	57

	
	Persentase Ketuntasan
(Siswa yg tuntas)
	15%
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Keterangan	:
Skor  80=Membudaya (bahasanya baik dan bersikap santun)
Skor 70=Mulai berkembang (bahasanya baik tapi sikapnya   kurang santun atau sebaliknya ) 
Skor 60=Mulai terlihat (bahasa dan sikap santunnya kurang baik)
Skor 50=Belum terlihat (bahasa dan sikap santunnya belum ada) 
KKM pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 MI.Al-Awwal Palembang adalah 70, Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut.

	[footnoteRef:2] [2: Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada)hal. 82] 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa masih banyak sekali siswa yang belum mengikuti pelajaran dengan baik karena Metode belajarnya hanya dengan ceramah dan Tanya jawab saja. Dan dari tabel pra siklus tersebut dapat dilihat grafik di bawah ini :
Grafik 1 
Hasil Belajar Pra Siklus Menyapa Dengan Santun

Grafik di atas menerangkan bahwa jumlah siswa yang ada 20 orang siswa, jumlah siswa yang tuntas dalam mengikuti pelajaran menyapa dengan santun hanya ada 3 orang siswa, sedangkan siswa yang belum tuntas masih banyak sekali yaitu berjumlah 17 orang siswa. Demikianlah deskripsi pra siklus hasil belajar menyapa dengan santun ini, peneliti melanjutkan dengan tindakan siklus I sampai siklus III menggunakan Metode Role Playing.



B. DESKRIPSI TINDAKAN
1. SIKLUS I
a) Perencanaan
Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti membuat rencana kegiatan pembelajaran agar dalam pelaksanaannya dapat berhasil dengan baik dan sesuai harapan.
Peneliti mempersiapkan RPP yang akan dijadikan pedoman dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dan lembar analisis untuk mencatat nilai yang diperoleh anak didik saat mengikuti pembelajaran tes mempraktekkan menyapa dengan santun.
b) Pelaksanaan/Tindakan
Setelah semua komponen diatas dipersiapkan, penelitii dibantu dengan teman sejawat sebagai Observer melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran menyapa dengan santun. Dengan Langkah-langkah pembelajaran :
A. Kegiatan awal : (10 menit)
	Mengisi daftar kelas , berdoa, absensi  
Apersepsi/ Motivasi : 
· Memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik
· Tanya jawab sekaligus mengingatkan pelajaran minggu yang lalu
· Menjelaskan tujuan mempelajari menyapa orang lain  dengan menggunakan kalimat sapaan yang tepat dan bahasa yang santun
B. 	Kegiatan inti   : (35 menit)
· Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi
- Bertanya kepada siswa siapa yang mau menjadi anak yang baik
- Memberikan pengarahan kepada siswa tentang ciri  ciri anak yang baik salah satunya adalah sopan
- Tanya jawab tentang arti sopan 
- Mengarahkan kepada siswa tentang siswa yang baik  selalu sopan ia pandai menyapa orang lain
· Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi :
· Memberikan penjelasan tentang menyapa
· Memberikan contoh menyapa orang lain
· Memperagakan contoh menyapa : bu guru di waktu pagi hari, siang dan sore hari
· Menjalankan Metode Role Playing dengan menyuruh 2 orang  siswa maju ke depan kelas, untuk memperagakan bertemu dengan teman sebaya , memberi ucapan selamat, terima kasih dan ucapan permohonan maaf.
· Latihan dengan teman sebangku untuk memperaktekkan menyapa orang lain dengan kalimat sapaan dan bahasa yang santun 
· Konfirmasi
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
· Guru bertanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang belum jelas
· Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru
· Memotivasi siswa agar selalu terbiasa melakukan  menyapa orang lain
C.  Kegiatan Penutup (15 menit)
	Dalam kegiatan penutup, guru:
· Setelah mengikuti pelajaran ini guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan apakah sudah menjadi siswa yang pandai dan sopan belum
· mempraktekkan cara menyapa dengan santun
c)  Pengamatan/Observasi
Observasi merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan dalam melaksanakan konteks penelitian tindakan kelas merupakan aktvitas yang dirancang dengan sengaja untuk menghasilkan adanya peningkatan dalam praktek pendidikan dan pengajaran dalam kondisi kelas tertentu.
Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh pelaksanaan tindakan yang dapat diharapkan akan menghasilkan perubahan yang diinginkan. Observasi dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan mencatat apa saja yang diamati pada saat proses pembelajaran berlangsung kedalam lembar pengamatan yang telah dipersiapkan. Selain itu perencanaan observasi bersifat fleksibel dan terbuka dengan mencatat hal-hal yang tidak terduga ke dalam jurnal, yang berkaitan dengan apa yang terjadi pada saat proses pembelajaran.dari hasil observer tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 5
 Nilai Hasil Belajar Siklus I
	NO
	NAMA SISWA
	Pra Siklus
	Siklus 
I

	1
	Achmad Ghufron
	70
	80

	2
	Ahmad Luthfi
	60
	70

	3
	Alif rafi Gunawan
	70
	80

	4
	Alika Syafira Oktaviani 
	60
	70

	5
	Anisa 
	50
	60

	6
	Cindy Aulia
	50
	60

	7
	Dirly Romadoni
	50
	70

	8
	M. Arib Tirtayasa 
	60
	60

	9
	M. Akbar Al-Khadaffi
	60
	60

	10
	Mahesa Januarta
	60
	60

	11
	M. Ridwan Al-Rafi
	50
	60

	12
	M. Hafiz Ramadon
	60
	70

	13
	M. Habil 
	50
	60

	14
	M. Yazid Baqibillah
	60
	70

	15
	Nabila Permata Sari
	50
	60

	16
	Nadiya Amanda Putri
	50
	60

	17
	Peggi 
	50
	60

	18
	Rido Haris Fadila                    
	60
	60

	19
	Shakira Syifadilla 
	70
	70

	
20
	Shinta Laura
	50
	50

	
	Jumlah
	1140
	1290

	
	Rata-Rata
	    57  
	 64,5

	
	Persentase Ketuntasan
(siswa yg tuntas)
	15%

   3
	40%
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Setelah melakukan tindakan, maka hasil yang diperoleh siswa dalam siklus I yang memenuhi standar kepahaman ada 8 siswa (40%), dari anak didik yang berjumlah 20 siswa, sementara yang 12 siswa atau 60 % yang lainnya belum. Dibandingkan dengan pra siklus sangat berbeda sekali siswa yang tuntas dalam belajar hanya ada 3 orang (15%) disini ada peningkatan sebesar 25% dari sebelum menggunkan Metode Role Playing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik di bawah ini :


Grafik 2
Hasil Belajar Siklus I Menyapa Dengan Santun


d)  Refleksi
Teman sejawat sebagai observer melakukan pengamatan selama proses kegiatan perbaikan pembelajaran. Pada siklus I ini dengan menggunakan Metode Role Playing masih terdapat siswa yang malu untuk memperaktekkan menyapa dengan santun. Kemudian sebagian juga terdapat siswa yang masih belum terbiasa mengucapkan kalimat yang santun karena kebiasaan mereka menggunakan bahasa sehari-hari (tidak dengan bahasa Indonesia yang benar). Peneliti harus mencari solusi dalam menghadapi siswa yang mempunyai masalah seperti yang telah disebutkan tadi. Agar siswa tersebut dapat mencapai ketuntasan dalam belajar.
2. Siklus II
a) Perencanaan
Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), siklus II peneliti membuat rencana kegiatan pembelajaran agar dalam pelaksanaannya dapat berhasil dengan baik dan sesuai harapan, dan dapat mengurangi atau menghilangkan kelemahan dan kekurangan yang ada pada siklus I. RPP yang akan dijadikan pedoman dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dan lembar analisis untuk mencatat nilai yang diperoleh anak didik saat mengikuti pembelajaran tes mempraktekkan menyapa dengan santun.

b) Pelaksanaan/Tindakan
Penelitii masih dibantu dengan teman sejawat sebagai Observer melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran menyapa dengan santun. Dengan Langkah-langkah pembelajaran :
B. Kegiatan awal : (10 menit)
	Mengisi daftar kelas , berdoa, absensi  
Apersepsi/ Motivasi : 
· Memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik
· Tanya jawab sekaligus mengingatkan pelajaran minggu yang lalu
· Menjelaskan tujuan mempelajari menyapa orang lain  dengan menggunakan kalimat sapaan yang tepat dan bahasa yang santun
B. 	Kegiatan inti   : (35 menit)
· Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi
*   Bertanya kepada siswa siapa yang mau menjadi anak yang baik
* Mengarahkan kepada siswa tentang siswa yang baik  selalu sopan ia pandai menyapa orang lain
· Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi
· Memberikan contoh menyapa orang lain
· Memperagakan dengan menyuruh 2 orang  siswa maju ke depan kelas, untuk memperagakan bertemu dengan teman sebaya , bertemu dengan guru, orang lebih tua, dengan menyuruh siswa yang dapat mempergakannya dengan baik pada pertemuan lalu. 
· Memotivasi siswa yang masih malu untuk memainkan peran di depan kelas agar mereka mau memperaktekkan menyapa orang lain dengan kalimat sapaan dan bahasa yang santun 
· Konfirmasi
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
· Guru bertanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang belum jelas
· Memotivasi siswa agar selalu terbiasa melakukan  menyapa orang lain

C.  Kegiatan Penutup (15 menit)
	Dalam kegiatan penutup, guru:
· Setelah mengikuti pelajaran ini guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan apakah sudah menjadi siswa yang pandai dan sopan belum
· Mengingatkan siswa agar terbiasa untuk menyapa dengan santun.
 c)  Pengamatan/Observasi
	Dari hasil observasi pada siklus II terdapat peningkatan yang signifikan siswa yang tuntas mengikuti pelajaran menyapa dengan santun berjumlah 14 orang siswa (70%) yang semula dari siklus I hanya 8 orang siswa (40%), jadi meningkat 30% dari siswa yang ada. Data tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 6
Nilai Hasil Belajar Siklus II Menyapa Dengan santun
	NO
	NAMA SISWA
	Pra Siklus
	Siklus
    I    
	Siklus
II

	1
	Achmad Ghufron
	70
	80
	80

	2
	Ahmad Luthfi
	60
	70
	80

	3
	Alif rafi Gunawan
	70
	80
	80

	4
	Alika Syafira Oktaviani 
	60
	70
	80

	5
	Anisa 
	50
	60
	60

	6
	Cindy Aulia
	50
	60
	80

	7
	Dirly Romadoni
	50
	70
	80

	8
	M. Arib Tirtayasa 
	60
	60
	70

	9
	M. Akbar Al-Khadaffi
	60
	60
	60

	10
	Mahesa Januarta
	60
	60
	60

	11
	M. Ridwan Al-Rafi
	50
	60
	60

	12
	M. Hafiz Ramadon
	60
	70
	70

	13
	M. Habil 
	50
	60
	80

	14
	M. Yazid Baqibillah
	60
	70
	70

	15
	Nabila Permata Sari
	50
	60
	80

	16
	Nadiya Amanda Putri
	50
	60
	80

	17
	Peggi 
	50
	60
	70

	18
	Rido Haris Fadila                    
	60
	60
	60

	19
	Shakira Syifadilla 
	70
	70
	80

	20
	Shinta Laura
	50
	50
	60

	
	Jumlah
	1140
	1290
	1440

	
	Rata-Rata
	    57  
	 64,5
	    72

	
	Persentase Ketuntasan
(siswa yg tuntas)
	15%

   3
	40%

   8
	70%

  14



Untuk lebih jelas melihat peningkatan hasil belajar pada siklus II dapat di lihat melalui grafik di bawah ini
 Grafik 3
Hasil Belajar Siklus II Menyapa Dengan Santun

Grafik di atas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa, ketuntasan belajar sudah mencapai 70%  dari jumlah siswa yang ada yaitu 20 orang siswa. Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 Materi Menyapa dengan santun dengan menggunakan Metode Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik.
d)  Refleksi
Pada tahap siklus II masih ada siswa yang belum tuntas mengikuti pelajaran tersebut, ini menjadi tantangan untuk peneliti harus berusaha dengan semaksimal mungkin agar siswa tersebut dapat mendapatkan hasil belajar yang baik, setelah mengikuti pelajaran itu.  
3. Siklus III
a) Perencanaan 
Sama seperti pada siklus I dan II, siklus III juga peneliti harus mempunyai perencanaan yang matang agar semua kekurangan dan kelemahan pada siklus II dapat teratasi.. Pembelajaran pada siklus ke III ini peneliti lebih memfokuskan pada siswa yang belum tuntas, peneliti harus mencari solusi /pemecahan terhadap siswa yang belum tuntas tersebut. 
b) Pelaksanaan/Tindakan
Masih dibantu teman sejawat sebagai observer, peneliti melaksanakan tindakan perbaikan pada siklus II. Selama peneliti melakukan tindakan perbaikan, peneliti berpedoman pada RPP dan melihat kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus II. Pelaksanaan tindakan dapat diuruaikan sebagai berikut 
C. Kegiatan awal : (10 menit)
	Mengisi daftar kelas , berdoa, absensi  
Apersepsi/ Motivasi : 
· Memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik
· Tanya jawab sekaligus mengingatkan pelajaran minggu yang lalu
· Menjelaskan tujuan mempelajari menyapa orang lain dengan menggunakan kalimat sapaan yang tepat dan bahasa yang santun

B. 	Kegiatan inti   : (35 menit)
· Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi
*  Bertanya kepada siswa mengapa kita harus menjadi anak yang baik
* Mengarahkan kepada siswa tentang anak yang baik dan santun kepada orang lain itu sangat penting
· Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi
· Memberikan contoh menyapa orang lain
· Memperagakan dengan menyuruh 2 orang  siswa maju ke depan kelas, untuk memperagakan menyapa dengan santun, dengan memadukan antara siswa yang pemberani dan pemalu agar hasil belajar lebih baik.
· Memotivasi siswa yang masih malu untuk memainkan peran di depan kelas agar mereka mau memperaktekkan menyapa orang lain dengan kalimat sapaan dan bahasa yang santun 
· Konfirmasi
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
· Guru bertanya jawab kepada siswa tentang hal-hal yang belum jelas
· Memotivasi siswa agar selalu terbiasa melakukan  menyapa orang lain
C.  Kegiatan Penutup (15 menit)
	Dalam kegiatan penutup, guru:
· Setelah mengikuti pelajaran ini guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan apakah sudah menjadi siswa yang pandai dan sopan belum
· Mengingatkan siswa agar terbiasa untuk menyapa dengan santun.
c) Pengamatan/Observasi
Dari hasil pengamatan yang ada maka diperoleh nilai sebagai berikut 
Tabel 7 
Nilai Hasil Belajar Siklus  III Menyapa Dengan santun
	NO
	NAMA SISWA
	Pra Siklus
	Siklus
    I    
	Siklus
II
	Siklus
III

	1
	Achmad Ghufron
	70
	80
	80
	80

	2
	Ahmad Luthfi
	60
	70
	80
	80

	3
	Alif rafi Gunawan
	70
	80
	80
	80

	4
	Alika Syafira Oktaviani 
	60
	70
	80
	80

	5
	Anisa 
	50
	60
	60
	70

	6
	Cindy Aulia
	50
	60
	80
	80

	7
	Dirly Romadoni
	50
	70
	80
	80

	8
	M. Arib Tirtayasa 
	60
	60
	70
	70

	9
	M. Akbar Al-Khadaffi
	60
	60
	60
	70

	10
	Mahesa Januarta
	60
	60
	60
	70

	11
	M. Ridwan Al-Rafi
	50
	60
	60
	70

	12
	M. Hafiz Ramadon
	60
	70
	70
	80

	13
	M. Habil 
	50
	60
	80
	80

	14
	M. Yazid Baqibillah
	60
	70
	70
	80

	15
	Nabila Permata Sari
	50
	60
	80
	80

	16
	Nadiya Amanda Putri
	50
	60
	80
	80

	17
	Peggi 
	50
	60
	70
	80

	18
	Rido Haris Fadila                    
	60
	60
	60
	60

	19
	Shakira Syifadilla 
	70
	70
	80
	80

	20
	Shinta Laura
	50
	50
	60
	60

	
	Jumlah
	1140
	1290
	1440
	1510

	
	Rata-Rata
	57
	64,5
	72
	75,5

	
	Persentase Ketuntasan
(siswa yg tuntas)
	15%

3
	40%

8
	70%

14
	90%

18



Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada siklus III terjadi peningkatan hasil belajar yang cukup tinggi hal ini ditunjukkan pada siswa yang tuntas ada sebanyak 18 orang siswa  dan hanya ada 2 siswa yang tidak tuntas, jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Metode Role Playing  dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi menyapa dengan santun.
Dari tabel di atas dapat di jelaskan pada grafik di bawah ini,
Grafik 4
Hasil Belajar Siklus III Menyapa Dengan Santun

            Setelah melihat grafik ini dapat disimpulkan bahwa setiap pelaksanaan mulai dari siklus I sampai siklus III selalu ada peningkatan hasil belajar, pada siklus I siswa yang tuntas hanya ada 8 orang siswa (40%), siklus II meningkat menjadi 14 orang siswa (70%), selanjutnya pada siklus III peningkatan terjadi sangat tinggi sekali yaitu mencapai 18 orang siswa (90%) dari jumlah siswa keseluruhan berjumlah 20 orang siswa. Hanya ada 2 orang siswa yang tidak tuntas. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan Metode Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I dalam materi menyapa dengan santun. 

d)  Refleksi
Setelah tindakan perbaikan pembelajaran selesai dilaksanakan peneliti dan teman sejawat berdiskusi membicarakan hasil tindakan perbaikan pembelajaran. Dari 20 siswa yang ada hanya ada 2 orang siswa yang tidak tuntas setelah di amati anak tersebut memiliki sifat pemalu yag cukup tinggi. Setelah diselidiki kedua anak tersebut memang memiliki kesamaan perilaku pendiam baik di rumah maupun di sekolah. Hal ini didapat dari pernyataan orang tua siswa yng bersangkutan dan observasi langsung ke siswa.
Demikianlah bab IV ini telah menjawab atas pertanyaan permasalahan yang peneliti ajukan semoga bermanfaat di dunia pendidikan pada umumnya dan bagi peneliti khususnya.
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